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HAR I 

'Silen 
KALAU kita buka lemari seni­

rupa Indonesia, maka tampak "Se 
nirupa Baru" berdiri di antara 
'buku-buku" lainnya 

Gerakan "Senirupa Baru", kala 
1tu 1975, telah muncul sebagai se­
nitupa yang satu elemen dari suatu 
totalltas, suatu keseluruhan. Dia di­
gerakkan oleh keinginan mengung­
kapkan dan melibatkan cliri dalam 
kebidupan total, diberi perwujudan 
dalam bentuk menantang kaidah­
kaidah dan lingkungan, diisi oleh 
kegelisahan suatu pencarian. 

Lantas apa kiprah mereka kini se­
telah berjalan dalam temponya yang 
mendebarkan, melelahkan, dan bis­
teria? Bila diingat ada biJakan dari 
polemik Sudarmadji dan Kusnadi 
yang panjang: "tongkat estafet se­
nirupa Indonesia sudah ada di ta­
ngan mereka, lagi mereka bawa lari 
ke depan". Artinya, masa depannya 
ada di tangan mereka sendiri. 

Tanggall3-18 September 1989, di 
TIM, kibaran "Senirupa Baru In­
donesia" tetap digerakkan oleh 
empat senirupawan dalam karya ko­
lektif, "Silent World". Karya ini 
untuk konsumsi Festival Senirupa 
Eksperimental Asia-Pasifik ARX 89 
Perth, Australia, 1-14 Oktober 89, 
dengan thema sentral "Metro Ma­
nia". Di sana ada 30 seniman lain­
nya dari Asia, Austraha, Selandia 
Baru, Kanada dan Amenka Serikat. 

Mereka mencoba menggambar­
kan penderitaan para korban AIDS, 
yang menurut persepsi mereka di­
perlakukan tidak aclil dan tidak ma­
nusiawi. Ujudnya berupa ruang 
kaca berukuran 5x6x2.40 M dengan 
konstruksi aluminium dan lembaran 
akrilik. Di dalamnya terdapat 20 bo 
neka yang clibuat dari bahan resin 
poliester dan balutan kain terpal pu­
tih, dcngan berbagai pos!Sinya yang 
lemas dan tak berdaya. Boneka­
boneka yang mengambil struktur 
marionet itu dikomposisikan de­
ngan cara menggantung (berdasar­
kan perhitungan JBtuhnya sosok). 
Semua boneka, bertopeng diolah 
dari topeng Panji, berbaur dengan 
perlengkapan kamar rumah sakit 
yang juga dibalut kain terpal putih. 
Disekeliling ruang kaca ada Sejum­
lah pemyataan pendenta AIDS dan 
beberapa hasil riset tentang AIDS 
dalam susunan tipografi. Beberapa 
boneka berada di luar ruang kaca. 
Dan karya ini berada pada ruangan 
gelap dengan penerangan lampu so­
rot di atas kotak kaca 

Mereka yang mendapat kehor­
matan itu, karena dihadiri oleh 
Mendagri Rudini, Mendikbud Fuad 
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orld' dan Senirupa Baru 
HasAn, Perwakllan Australian Em­
bassy, dan sejumlah semman terke­
nal, JUga cliintroduksir fragmen oleh 
teater Mandin Putu Wijaya Pem­
bukaannya tercatat: Jim Supangkat, 
pematung lulusan ITB, perintis Ge­
rakan Senirupa baru Indonesia. 
Nyoman Nuarta, pematung profe­
sional yang produktif, lulusan ITB, 
bergabung dalam kelompok Seni­
rupa Baru tahun 1977. Gendut 
Ryanto, perancang grafis, pendi­
dikan seni luk1s lSI. Sri Malela, 
arsitektur interior FSRD ITB lu­
lusan 1985. Mereka berangkat dari 
keahlian masmg-masing, menuju 
pada satu kesepakatan karya tung­
gal , " Silent World" 

Tanggapan-tanggapan 
Lantas konSIStensi apa kiranya 

dan keempat senirupawan ini, 
mengingat mereka tetap mengibar­
kan "Senirupa Baru" yang sudah 
dikenal dengan 3 ciri khasnya: ge­
rak, bentuk, dan tsl itu. Konsekuen­
kah s1kap mereka, mengingat yang 
hadir karya kolektif dari berbagai 
disiphn 1lmu keseman yang be­
berapa senirupawannya belakan~an 
mi dianggap kurang produktJf dika­
renakan kesibukan kef)a eli luar ke­
senian? Padahal menurut Hardl, 
salah seorang_pelopor, Gerakan Se­
mrupa Baru, dmyatakan sudah bu­
bar tahun 1982, dengan alasan 
perpecahan pendapat di antar_a 
anggota dan domplengnya sem­
rupawan-senirupawan amatir. Atau 
relevankah mengangkat isu AIDS 
dalam hubungannya dengan falsa7 
fah Gerakan Semrupa Baru yakm 
ke adaran lingkungan sosial? 

Hardi, yang d1t mu1 pada malam 
pembukaan, mengatakan, bahwa 
keseman Jtu akan sah lahir dari se­
mman sejati . Artinya, ada per 
gulatan diri dengan kesenian yang 
clip hhnya secara terus menerus. Se­
bab kesenian ltu identik dengan 
pengabdian. Nah, karya kolektif im 
digarap oleh seniman seniman yang 
kurang intensif belakangan ;ni. 

Senirupa Baru itu kan senirupa 
ideologJ. Jelas ada perbedaannya 
dengan zaman saya waktu itu, yang 
sebelum clibuka saja mtel sudah ber 
datangan. Keseman sekarang tidak 
Malah menten-menteri yang berda­
tangan. " Kesenian macam begini 
nggak ada gemanya di dalam ma­
syarakat dan sejarah." 

Dede Eri Supria, seniman lukis 
yang b1asa menggarap elemen­
elemen secara detail, merasakan ke­
kermgan dan tak ada getaran. at~s 
karya 1m. Kurang dramausas1. 

" Penggarapannya belum padat dan 
total. Apalagi di sana ada ruang. 
Tapi saya salut atas kegiatan sema­
cam ini, paling tidak jadi ramai­
lah", kata Dede yang ikutan ke­
giatan pameran Senirupa Baru dua 
kali langsung bubar. "Atau mung­
kin akan lain bila individual". 

Sedangkan Sutardji Ch. Bachri, 
pen yair sufi, ketika eli tanya komen­
tarnya, mengatakan bahwa kalau 
kesenian merupakan registrasi dari 
realitas sosial, dia harus bisa seba­
gai kaca pembesar. Artinya, sesua­
tu yang mungkin sudah terlupakan 
atau menjadi biasa, di tangan kese­
nian, dapat meran~sang kita untuk 
lebih memperhat1kan. Jadi ada 
rangsangan sentuhan, gugahan, 
mencekam dan dapat mengingatkan 
kita. Untuk karya ini, saya tak me­
rasakan itu. Yang saya rasakan 
justru bagai melihat akuarium yang 
indah, padahal didalamnya banyak 
orang-orang sakit AIDS. Justru le­
bih menyeramkan lewat foto atau 
fUm yang pernah saya lihat. "Yang 
penting begini, kalau ada penyakit 
baru, muncul seni baru. Apakah se­
ni identik dengan penyakit?" ta­
nyanya. 

Denganmengakuikecongkakan­
nya , Hardi menunjuk "Silent 
World" ini tak leb1h sebagai refe­
rensi dari George Siegal, seniman 
pop Amerika. Cuma Siegal meng­
garap betul. SedanJJkan karya ini, 
dari segi penyampruan ide, terbata-

bata. Saya tidak melihat aktivitas se­
bagai sumber berjangkitnya penya­
kit AIDS. Saya tidak menemukan 
identitas jelas, misalnya jenis kela­
min atau homoseksual. Sedangkan 
AIDS sebagai tematik keseniannya 
justru dibisukan dan lebih meng­
arah pada bentuk. Kesenian yang 
seharusnya thematis tidak terlihat. 
Jadi tidak melibatkan apa-apa. Saya 
khawatir akan menimbulkan keran­
cuan saja. 

"Dengan kolektifitas macam be­
gini, kekuatan individu akan teng­
gelam. Saya tahu kwalitas 
masing-masing," kata "Presiden to­
hun 2001." ini. Lantas pameran ini 
tetap bemama Senirupa Baru? Pada­
hal sudah anda bubarkan. "Ya, ka­
lau mereka tetap menamakan Seni­
rupa baru, silahkan saja. Itu kan 
merek populernya. Tapi coba kita 
simak ucapan pak Fuad yang me­
ngatakan setelah melihat pameran 
ini harusnya kita lihat film ba­
nyolan", kata Hardi sambil tertawa. 

Terlepas dari komentar-komentar 
itu, "Silent World" telah menemu­
kan jalan menembus belahan dunia. 
Bahkan kurator Australia mengang­
gap karya ini terbesar. Dan sudah 
barang tentu, dapat memberikan 
peluang bagi Senirupa Kontempo 
rer Indonesia untuk lebih berbica­
ra di dunia untuk waktu dan lain 
kesempatan. Selamat jalan, semo 
ga sukses! (Pudji Hartono HR) J 
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